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This study aims to know the general picture effort household asinan cempedak in The Village 
Riwa District a Shower The County Balangan, knowing the magnitude of the value of added 
derived from the effort asinan cempedak in The Village Riwa District a Shower The County 
Balangan. This study was conducted on the effort of household manufacture asinan cempedak in 
The Village Riwa District a Shower The County Balangan. Methods used is a method census, 
methods collecting data and using the wawancara. Analysis used is analysis of the value of added 
tha using the hayami. The results of research obtained by the system of treatment effort asinan 
cempedak using the raw materials skin part in cempedak. The value of added derived from asinan 
cempedak is of Rp.59.660/kg. The value of added is obtained from the value output (production 
asinan cempedak) with the cost of the raw materials and the cost of supporting lannya. While the 
ratio value added asinan cempedak is of 59,07%, it means every one kilograms production asinan 
cempedak produce the value of 6%. 
 




Agroindustri dapat diartikan dua hal. 
pertama, agroindustri adalah industri yang 
berbahan baku utama dari produk pertanian. 
Studi agroindustri pada konteks ini adalah 
menekankan pada food processing 
management dalam suatu perusahaan produk 
olahan yang berbahan baku utamanya adalah 
produk pertanian.  dan kedua agroindustri 
sebagai suatu tahapan pembangunan sebagai 
kelanjutan dari pembangunan pertanian tetapi 
sebelum tahapan pembangunan tersebut 
mencapai tahapan pembangunan industri 
(Soekartawi, 2005). 
Agribisnis adalah bisnis usaha dalam 
bidang pertanian. Baik mulai dari produksi, 
pengolahan, pemasaran atau kegiatan lain 
yang berkaitan. Peranan agribisnis dalam 
suatu Negara agraris seperti Indonesia adalah 
besar sekali. Hal ini disebabkan karena 
cakupan aspek agribisnis adalah meliputi 
kaitan dari mulai proses produksi, 
pengolahan, sampai pada pemasaran 
termasuk di dalamnya kegiatan lain yang 
menunjang kegiatan proses produksi 
pertanian serta kegiatan lain yang ditunjang 
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( Unit ) 
TK 
( Orang ) 
1 Kue Basah 16 26 10.000 10000 
2 Kripik  4 10 4.000 10000 
3 Kue Cincin  1 1 1.000 1000 
4 Asinan Cempedak 10 18 150.000 3000 
5 Krupuk 1 2 1.000 2500 
6 Peyek 2 2 2.000 5500 
7 Kue Semprong 1 2 70.000 60 
8 Sirup  1 2 10.000 500 
    TOTAL 36 63 248.000 32560 
Sumber : survei pendahuluan 
 
Tabel 1 diatas dapat memperlihatkan 
bahwa pembuatan asinan cempedak di Riwa 
mempunyai tingkat produksi nomor 4 yaitu 
3000 produksi. Jumlah unit usaha yang 
terdapat di Riwa adalah 10 unit. Tenaga kerja 
untuk pembuatan asinan cempedak sebanyak 
18 orang, sedangkan investasi pada 
pembuatan asinan cempedak di Riwa sebesar 
Rp. 150.000.   Dari data usaha kecil 
menengah Desa Riwa bahwa total jumlah 
unit usaha 40 unit,   tenaga kerja 63 orang, 
dengan investasi Rp. 248.000,- dan tingkat 
produksinya 32.560 Kg. 
Nilai tambah (added value) yang 
diberikan selain mempertahankan dan 
menambah kualitas hasil pertanian juga dapat 
menambah nilai ekonomisnya dengan 
pengolahannya menjadi sebuah 
produk.   Pada komoditi Cempedak di 
ketahui dapat di olah menjadi asinnan 
cempedak/mandai.   Dengan adanya usaha ini 
maka secara otomatis nilai  kulit bagian 
dalam Cempedak yang semula tidak begitu 
tinggi, setelah di olah menjadi asinan 
Cempedak tersebut memberikan nilai tambah 
(added value) kepada Cempedak tersebut 
menjadi lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan nilai kulit bagian dalam Cempedak 
sebelum diproses menjadi produk baru. 
Pengolahan hasil yang baik oleh 
produsen dapat meningkatkan nilai tambah 
dari hasil pertanian yang di proses.   Kegiatan 
pengolahan hasil yang telah di lakukan 
khususnya bagi petani yang mempunyai 
pengolahan hasil (tempat penyimpanan, 
keterampilan dalam mengolah hasil dan lain-
lain).   Sering di temukan bahwa hanya petani 
yang mempunyai fasilitas pengolahan hasil 
dan mereka yang mempunyai sense of 
business (kemampuan memanfaatkan bisnis 
bidang pertanian) yang melakukan kegiatan 
pengolahan hasil pertanian (Soekartawi, 
1991). 
Menurut Andi (2006),   Seperti 
diketahui bahwa nilai tambah hasil pertanian 
berada pada aktivitas hilir yaitu pengolahan, 
distribusi dan pemasaran.   Sebagai negara 
agraris,   maka kebijakan pengembangan 
industri seharusnya diarahkan pada industri 
yang berbasis pertanian.   Dengan demikian 
secara bertahap ke depan ekspor hasil 
pertanian semakin bergeser ke hasil olahan 
bahkan final produk yang nilai tambahnya 
lebih besar.   Di samping itu, pengembangan 
industri pengolahan baik skala kecil, 
menengah maupun skala besar akan 
menyediakan lapangan kerja di pedesaan, 
sekaligus menjadi bagian dari proses 
industrialisasi nasional.  
Berdasarkan hal tersebut di atas perlu 
suatu penelitian untuk mengetahui gambaran 
umum dan menganalisis nilai tambah (added 
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value) produk asinan cempedak di Desa Riwa 




Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Riwa Kecamatan Batu Mandi Kabupaten 
Balangan.  Penelitian dilaksanakan dari bulan 
juni 2017 sampai september 2017.  Metode 
yang digunakan metode sensus yaitu 10 
responden pembuat asinan cempedak/ 
mandai agar memperoleh informasi lebih 
jelas yang diperlukan dalam sebuah 
penelitian . 
Analisis Data 
Nilai tambah adalah pemahaman nilai 
yang terdapat pada suatu produk setelah 
dilakukan proses pengolahan lebih lanjut 
sehingga nilai produk menjadi lebih tinggi 
dari pada sebelum dilakukan 
pengolahan.   Data yang diperoleh dari 
responden kemudian diolah dan dianalisis 
dengan metode analisis nilai tambah kulit 
bagian dalam cempedak terhadap produksi 
asinan cempedak/mandai.   Analisis nilai 
tambah dengan metode Hayami merupakan 
metode pengukuran nilai tambah yang 
sederhana (Hayami, 1987). 
Mengetahui besar nilai tambah dari 
proses pengolahan kulit bagian dalam 
cempedak sampai menjadi asinan 
cempedak/mandai maka digunakan rumus 
perhitungan dengan menggunakan rumus 
yang dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2.   Prosedur Perhitungan Nilai Tambah Untuk Pengolahan menggunakan  Metode Hayami  
 
No Variabel Nilai 
 Output, input, harga  
1. Output (Kg) (1) 
2. Input (Kg) (2) 
3. Input tenaga kerja (HOK) (3)  
4. Faktor konversi  (4) = (1) / (2) 
5. Koefisien tenaga kerja (HOK) (5) = (3) / (2) 
6. Harga Output (Rp / Kg) (6) 
7. Upah rata-rata tenaga kerja (Rp / HOK) (7) 
 Pendapatan dan Keuntungan  
8. Harga Bahan Baku (Rp /Kg) (8) 
9. Sumbangan Input Lain (Rp /Kg) (9) 
10. Nilai Output (Rp /Kg) (10) = (4) x (6) 
11. a. Nilai Tambah (Rp /Kg) (11a) = (10)-(9)-(8) 
 b. Rasio Nilai Tambah (%) (11b) = (11a/10) x 100% 
12. a.  Pendapatan Tenaga Kerja (Rp /Kg)  (12a) = (5) x (7) 
 b. Pangsa Tenaga Kerja (%) (12b) = (12a/11a) x 100% 
13. a. Keuntungan (Rp /Kg) (13a) = (11a) – (12a) 
 b. Tingkat Keuntungan (%) (13b) = (13a)/(11a) x 100% 
 Balas Jasa untuk Faktor Produksi  
14. Marjin (Rp /Kg) (14) = (10) – (8) 
 a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) (14a) = (12a/14) x 100% 
 b. Sumbagan Input Lain (%) (14b) = (9/14) x 100% 
 c. Keuntungan Pemilik Perusahaan (%) (14c) = (13a)/(14) x 100% 
   
Sumber : Hayami at all. Agricultural Marketing and Processing In Up Land Java, 1989.  
                Dalam Hidayat (2009) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identitas Responden 
1.) Umur  
Umur responden yang mengusahakan 
pengolahan asinan cempedak di lokasi 
penelitian berkisar antara 28 -  45 tahun.   
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
3. 
 
Tabel 3. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Desa Riwa. 
No Jenis Umur (Tahun) Responden (Orang) 
1 28-30 4 
2 31-33 1 
3 34-36 - 
4 37-39 2 
5 40-42 2 
6 43-45 1 
Jumlah 10 
Hasil : Pengolahan data primer, 2017. 
 
2.) Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu 
faktor yang sangat penting bagi seorang 
pengusaha dalam pengambilan keputusan 
dalam dunia usaha yang ditekuni. 
Lebih jelasnya pendidikan responden dapat 
dilihat pada tabel 4.  
 
Tabel 4. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan. 
 
No Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
1 SD 5 50 
2 SLTP 2 20 
3 SLTA 3 30 
Jumlah 10 100 
 Hasil : Pengolahan data primer, 2017. 
 
Tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 
semua responden yang mengusahakan 
industri pembuatan asinan cempedak 
sebanyak 10 orang adalah tamatan sekolah 
dasar 5 orang, sekolah lanjutan tingkat perta
ma 2 orang dan sekolah lanjutan tingkat atas
 3 orang. Lebih jelasnya data responden 
dapat dilihat pada lampiran 1. 
3.) Lama Usaha 
Semakin lama usaha seorang 
pengusaha maka semakin banyak pula 
kemampuan dan pengalaman yang dimiliki 
oleh pengusaha tesebut. Begitu pula dengan 
pengusaha asinan cempedak, mereka yang 
berusaha lebih lama mempunyai keahlian 
yang lebih dibandingkan pengusaha yang 
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Tabel 5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Lamanya Usaha. 
 
No  Lama Usaha (Tahun) Responden (Orang) 
1 2-3 2 
2 4-5 5 
3 6-7 - 
4 8-9 - 
5 10-11 1 
6 12-13 - 
7 14-15 2 
Jumlah 10 
Hasil : Pengolahan data primer, 2017.  
 
Tabel diatas dapat dilihat bahwa 
sebagian responden pengusaha asinan kulit 
cempedak  ada yang sudah lumayan lama 
menjalankan usaha tersebut yaitu 15 tahun 
dan ada juga yang baru 2 tahun menjalankan 
usaha rumah tangga asinan cempedak 
tersebut.    
Sistem Produksi Usaha Pengolahan 
Asinan Cempedak  
Proses produksi asinan cempedak 
relatif mudah dan sederhana serta tidak 
membutuhkan investasi yang tinggi untuk 
pembuatan. Proses pembuatan asinan 
cempedak sama saja hanya saja ada yang 
langsung dibuat setelah pencucian namun ada 
juga yang didiamkan semalam baru 
pembuatan. Prinsip dasar dalam pembuatan 
asinan cempedak adalah: pengupasan, 
pemotongan, pencucian, serta pengemsan. 
Sistem produksi pembuatan asinan 
cempedak, ada beberapa hal yang perlu 
diketahui antara lain: penggunaan modal 
investasi, penggunaan bahan baku, serta 
penggunaan tenaga kerja. Berikut dibawah 
ini hasil biaya pengolahan asinan kulit 
cempedak  dalam satu kali produksi. 
a.) Penggunaan modal investasi 
Setiap kegiatan dalam proses produksi 
membutuhkan modal. Besar kecilnya modal 
yang dibutuhkan bergantung pada skala 
usahanya. Semakin besar usaha yang 
dijalanka maka besar pula modal yang 
dibutuhkan, demikian juga sebaliknya, jika 
semakin kecil usaha yang dijalankan semakin 
sedikit pula modal yang dibutuhkan. 
Investasi tersebut digunakan untuk 
membeli peralatan dalam memproduksi 
asinan cempedak. Secara rinci, modal 
investasi dalam usaha pengolahan asinan 
cempedak dapat dilihat pada tabel 6. 
 
Tabel 6. Rata-rata Modal Investasi Pada Usaha Asinan Cempedak di Desa Riwa.  
 
No Investasi Harga (Rp) 
1 Ember   11.450 
2 Baskom Besar 28.000 
3 Pisau  9.300 
4 Karung  2.400 
5 Drum  98.000 
Jumlah 149.100 
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b.) Penggunaan bahan baku 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
wawancara dengan responden di lokasi 
penelitian yaitu di Desa Riwa Kecamatan 
Batu Mandi Kabupaten Balangan, diketahui 
bahwa bahan baku yang digunakan untuk 
membuat mandai yaitu kulit dalam 
cempedak. Namun, sebagian besar bahan 
baku yang digunaka ada yang milik sendiri 
dan ada juga dari luar daerah karena di tempat 
penelitian beberapa tahun terakhir ini pohon 
cempedak tidak menghasilkan buah yang 
banyak seperti tahun-tahun yang lalu dan jika 
adapun buah tersebut tidak baik (rusak).  
 




Kebutuhan kulit dalam 
cempedak 
(Kg) 
Harga kulit dalam 
cempedak 
(Rp) 
Total harga beli (Rp) 
 
1. Jauji  30 30.000 900.000 
2. Jumiati  50 35.000 1.750.000 
3. Nurhidayati  30 35.000 1.050.000 
4. Sariyana  20 35.000 700.000 
5. Inur  40 35.000 1.400.000 
6. Fahrurazi  10 30.000 300.000 
7. Jahirah  50 35.000 1.750.000 
8. Sumiati  50 30.000 1.500.000 
9. Istiqamah  50 35.000 1.750.000 
10. Arbain  50 30.000 1.500.000 
Jumlah 380 330.000 15.300.000 
Rata-rata 38 33.000 1.530.000 
Sumber : Hasil pengolahan data primer, 2017 
 
c.) Penggunaan Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan salah satu 
faktor penting dalam sebuah proses produksi.   
Penggunaan tenaga kerja dalam suatu 
kegiatan proses produksi barang atau jasa 
mempunyai 2 macam nilai ekonomis. 
Pertama, dengan tenaga kerja yang 
disumbangkan, masukan lain yang berupa 
modal, bahan, energi, atau informasi yang 
diubah menjadi keluaran atau produk yang 
mempunyai nilai tambah.   Kedua, 
penggunaan tenaga kerja memberikan 
pendapatan kepada orang yang melakukan 
pekerjaan dan memungkinkan masukan lain 
memperoleh pendapat. 
Tenaga kerja dalam industri pembuatan 
asinan cempedak di daerah penelitian 
diperlukan untuk mengerjakan berbagai 
kegiatan produksi seperti pengupasan, 
pemotongan, pencucian dan pengemasan.  
 






Upah TK (Rp) 
Jumlah biaya TK 
(Rp) 
1. Jauji  2 25.000 50.000 
2. Jumiati  2 40.000 80.000 
3. Nurhidayati  1 25.000 25.000 
4. Sariyana  2 25.000 50.000 
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5. Inur  2 35.000 70.000 
6. Fahrurazi  2 20.000 40.000 
7. Jahirah  2 40.000 80.000 
8. Sumiati  2 40.000 80.000 
9. Istiqamah  1 40.000 40.000 
10. Arbain  2 40.000 80.000 
 jumlah 18 330.000 595.000 
Rata-rata 1,8 33.000 59.500 
Sumber : Hasil pengolahan data primer, 2017. 
 
Proses pembuatan asinan cempedak di 
daerah penelitian, sumber tenaga kerja yang 
digunakan berasal dari dalam keluarga. 
Analisis Biaya 
Biaya pada usaha rumah tangga asinan 
kulit cempedak terdiri dari biaya variabel dan 
biaya tetap. Rata-rata biaya usaha rumah 
tangga asinan cempedak di Desa Riwa dapat 
dilihat pada tabel 9. 
 
Tabel 9. Rata-rata Biaya pada Usaha rumah Tangga asinan Cempedak di daerah Penelitian dalam 
Satu Kali Produksi 
 
Uraian Biaya Jumlah Pemakaian (Satu 
Kali Produksi) 
Biaya (Rp) 
1. Biaya Variabel  
a. Kulit bagian dalam (Kg) 
b. Garam (Bungkus) 
c. Air (Liter) 











Jumlah Biaya Variabel (Rp) 235,4 1.576.950 
2. Biaya Tetap 
a. TKDK (Rp/HOK) 







Jumlah Biaya Tetap (Rp) 272,68 59.770,88 
Total Biaya (Rp) 508,08 1.636.720,88 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2017  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
bahwa total biaya yang dikeluarkan 
pengusaha asinan cempedak rata-rata sebesar 
Rp.1.636.720,88/satu kali produksi dengan 
kontribusi total biaya variabel sebesar 
Rp.1.576.950/satu kali produksi dan total 
biaya tetap sebesar Rp.59.770,88/satu kali 
produksi. 
Analisis Penerimaan dan Keuntungan 
Rata-rata produksi penerimaan dan 
keuntungan usaha rumah tangga asinan 
cempedak di Desa Riwa Kecamatan Batu 
Mandi Kabupaten Balangan dapat dilihat 
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Tabel 10. Rata-rata Produksi Penerimaan dan Keuntungan pada Usaha Rumah Tangga Asinan 








Total Penerimaan (Rp) 
Asinan cempedak 76 50.500 3.838.000 
Total Biaya (Rp) 1.576.950 
Keuntungan (Rp) 2.261.050 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2017 
 
Berdasrakan tabel diatas dapat dilihat 
bahwa rata-rata produksi asinan cempedak 
sebanyak 76/Kg dengan harga Rp.50.500/Kg, 
sehingga didapatkan total penerimaan 
asinana cempedak rata-rata sebesar 
Rp.3.838.000. Setelah dikurangi dengan total 
biaya, maka akan diperoleh keuntunngan 
sebesar Rp.2.261.050,-. 
Analisis nilai tambah yang diperoleh dari 
pengolahan kulit dalam cempedak  
Nilai tambah merupakan pertambahan 
nilai yang dihasilkan dari pengolahan kulit 
bagian dalam cempedak menjadi asinan 
cempedak. Analisis nilai tambah berguna 
untuk menguraikan proses produksi menurut 
sumbangan masing-masing faktor produksi. 
Dasar perhitungan metode analisis nilai 
tambah ini menggunakan perhitungan Kg 
bahan baku kulit dalam cempedak yang 
menghasilkan jumlah asinan  cempedak per 
kilogram. 
 
Tabel 11 . Nilai Tambah Asinan Cempedak Dalam Satu Kali Produksi 
 
Variabel Nilai 
I. Output, Input dan Harga  
1. Output (Kg) (1) 76 
2. Input bahan baku (Kg) (2) 38 
3. Input Tenaga Kerja (HOK) (3) 1,8 
4. Faktor Konversi (4) = (1) / (2) 2 
5. Koefisien Tenaga Kerja (HOK/Kg) (5) = (3) / (2) 0.0473684 
6. Harga Output (Rp) (6) 50.500 
7. Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) (7) 33.000 
II. Penerimaan dan keuntungan   
8. Harga bahan Baku (Rp/Kg) (8) 33.000 
9. Sumbangan Input lain (Rp/Kg) (9) 8.340 
10. Nilai Output (Rp/Kg) (10) = (4) x (6) 101000 
11. a. Nilai Tambah (Rp/Kg) (11a)=(10)–(9)–(8) 59.660 
b. Rasio Nilai Tambah (%) (11b)=(11a/10) x 100% 59,07 
12. a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/Kg) (12a)=(5) x (7) 1.563,15 
b. Pangsa Tenaga Kerja (%) (12b)=(12a/11a) x100% 2,62 
13. a. Keuntungan (Rp/Kg) (13a)= (11a) – (12a) 58.096,85 
b. Tingkat Keuntungan (13b)=(13a/11a)x100% 97,38 
III. Balas jasa Pemilik Faktor Produksi   
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14. a. Marjin (Rp/Kg) (14) = (10) – (8)  68.000 
b. Pendapatan Teanaga kerja (%)  (14a)=(12a/14) x100 % 2,29 
c. Sumbangan Input lain (%) (14b)=(9/14) x 100 % 12,26 
d. Keuntungan Pengusaha (%) (14c)=(13a/14) x 100% 85,44 
Sumber : Hasil pengolahan data primer, 2017 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 
bahwa nilai output yang di hasilkan adalah 
sebesar  76  Kg asinan cempedak, dengan 
mengolah kulit bagian dalam cempedak 
sebanyak 38 Kg. Nilai tambah yang diperoleh 
dari asinan cempedak sebesar Rp. 59.660 
nilai tambah ini diperoleh dari pengurangan 
nilai output (produksi asinan cempedak) 
dengan biaya bahan baku dan biaya bahan 
penunjang lainnya. Besarnya keuntungan 
rata-rata yang didapat oleh pengusaha asinan 
cempedak adalah sebesar Rp. 58.096,85 per 
kilogram dengan tingkat keuntungan sebesar 
97,38% dari nilai tambah (bahan baku kulit 
bagian dalam cempedak), artinya setiap satu 
kilogram bahan baku dengan adanya nilai 
tambah yang diperoleh karena pengolahan 
yang dilakukan maka rata-rata keuntungan 
yang diperoleh oleh pengusaha industri 
rumah tangga asinan cempedak  sebesar Rp. 
58.096,85. 
Gambaran Umum Usaha Rumah Tangga 
Asinan Cempedak (Kulit Bagain Dalam) 
di Desa Riwa Kecamatan Batu Mandi 
Kabupaten Balangan 
Industri rumah tangga cempedak sudah 
lama dijalankan dari salah satu pengusaha 
asinan cempedak sudah ada yang 
berpengalaman usaha selama 15 tahun. 
Pengusaha asinan cempedak ini sebagian 
besar melanjutkan usaha dari orang tua atau 
sanak saudara yang artinya usaha ini 
dilakukan secara turun temurun. Umur 
responden berkisar antara 28 tahun sampai 45 
tahun, dan tingkat pendidikan terakhir yang 
terbanyak hanya sampai sekolah dasar. 
Pengusaha asinan cempedak yang 
dominan adalah ibu-ibu rumah tangga, hal ini 
diketahui dari ke 10 responden hanya 3 orang 
bapak-bapak dan usaha asinan cempedak ini 
hanya pekerjaan sampingan bagi bapak-
bapak. Usaha asainan cempedak di 
Kecamatan Batu Mandi berada di Desa Riwa, 
di Desa ini adalah tempat tinggal pengusaha 
asinan cempedak dengan skala rumah tangga, 
dari hasil penelitian pada usaha tersebut 
dengan menggunakan analisis nilai tambah 
menunjukkan bahwa usaha asinan cempedak 
skala rumah tangga mampu meningkatkan 
nilai tambah, dan menghasilkan kualitas yang 
baik. 
Bahan utama industri rumah tangga ini 
yaitu kulit bagian dalam cempedak. Sumber 
bahan baku dibeli dari luar daerah. Input 
produk lain adalah garam, air dan toples. 
Garam digunakan sebagai bahan fermentasi 
sehingga memberikan rasa asin pada asinan 
cempedak serta menjadikan asinan cempedak 
awet atau lahan lama, air digunakan pada saat 
pencucian kulit bagian dalam serta digunakan 
pada saat pengemasan, sedangkan toples 
digunakan sebagai kemasan untuk asinan 
cempedak yang siap dijual.  
Berdasarkan analisis nilai tambah 
asinan cempedak pada penelitian yang 
dilakukan di Desa Riwa dilihat pada tabel 17, 
dapat dijelaskan rata-rata jumlah output yang 
dihasilkan sebesar 76 kg asinan cempedak 
dengan mengolah kulit bagian dalam 
sebanyak 38 kg. Dari jumlah output dan input 
tersebut maka didapat faktor konversi sebesar 
2, nilai ini menunjukkan bahwa setiap 
pengolahan 1 kg kulit bagian dalam akan 
menghasilkan 2 kg asinan cempedak. Rata-
rata tenaga kerja yang digunakan sebesar 1,8 
HOK, sehingga koefisien tenaga kerja yang 
digunakan untuk memproduksi 1 kg kulit 
bagian dalam adalah sebesar 1,8 HOK. 
Nilai tambah yang diperoleh dari 
asinan cempedak adalah sebesar 
Rp.59.660/kg. Nilai tambah ini diperoleh dari 
pengurangan nilai output (produksi asinan 
cempedak dengan biaya bahan baku dan 
biaya bahan penunjang lainnya. Sedangkan 
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rasio nilai tambah asinan cempedak adalah 
59,07%, artinya setiap satu kilogram 
produksi asinan cempedak menghasilkan 
nilai 6%. Imbalan tenaga kerja industri asinan 
cempedak didapat dari perkalian koefisien 
tenaga kerja dengan nilai 1,8 HOK/Kg 
dengan upah rata-rata tenaga kerja yaitu Rp. 
33.000,-/HOK sehingga didapat 
Rp.1.563,15/Kg dan persentase imbalan 
tenaga kerja terhadap nilai tambah dengan 
imbalan adalah 2,62%. Besar keuntungan 
didapat dari selisih antara nilai tambah 
dengan imbalan tenaga kerja dengan hasil 
Rp.58.096,85/Kg atau tingkat keuntungan 
sebesar 97,38% dari nilai produk. 
Keuntungan ini menunjukkan keuntungan 
total yang diperoleh dari setiap pengolahan 
kulit bagian dalam menjadi asinan cempedak. 
Hasil analisis nilai tambah ini juga 
dapat menunjukkan marjin dari bahan baku 
kulit dalam cempedak menjadi asinan 
cempedak yang didistribusikan kepada 
imbalan tenaga kerja, sumbangan input lain, 
dan keuntungan pengusaha. Marjin ini 
merupakan selisih antara nilai produk dengan 
harga bahan baku kulit dalam cempedak per 
kilogram, tiap pengolahan 1 Kg kulit bagian 
dalam cempedak menjadi asinan cempedak 
diperoleh marjin sebesar Rp.68.000/Kg yang 
didistribusikan untuk masing-masing 
pendapatan tenaga kerja yaitu 2,29%, 
sumbangan input lain Rp.8.340 dan 
keuntungan pengusaha sebesar 
Rp.58.096,85.  
Usaha asinan cempedak ini juga 
berjalan dengan baik yang diketahui dari 
masih berdirinya usaha asinan cempedak 
hingga sekarang khususnya di Daerah 
penelitian yaitu di Desa Riwa Kecamatan 
Batu Mandi Kabupaten Balangan yang sudah 
terkenal dengan asinan cempedak olahannya 
yang diwariskan secara turun temurun, 
sehingga mereka sebagai pengusaha dapat 
mempertahankan kualitas yang baik pada 
asinan cempedak tersebut.  
 Menurut Hayami, dkk (1987), 
menyatakan bahwa analisis nilai tambah 
pengolahan produk pertanian dapat dilakukan 
dengan cara sederhana, yaitu melalui 
perhitungan nilai tambah per kilogram bahan 
baku untuk satu kali pengolahan yang 
menghasilkan produk tertentu. Bersangkutan 
dengan penelitian penulis yang dilakukan 
pada pengusaha asinan cempedak di Desa 
Riwa Kecamatan Batu Mandi Kabupaten 
Balangan yang mana dalam penelitian dapat 
dilihat bahwa dari suatu produk cempedak 
mendapat nilai tambah yang diperoleh dari 
bahan baku (kulit bagian dalam cempedak) 
sehingga menghasilkan produk asinan 
cempedak dan dari usaha yang dijalankan ini 
sehingga responden mendapat penghasilan 
tambahan. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
teori dari Tarigan (2005) yang mendifinisikan 
bahwa nilai tambah menggambarkan tingkat 
kemampuan menghasilkan pendapatan di 
wilayah tersebut. Umumnya yang termasuk 
dalam nilai tambah dalam suatu kegiatan 
produksi/jasa adalah berupa upah/gaji, laba, 
sewa tanah, dan buanga uang yang 
dibayarkan (berupa bagian dari biaya), 
penyusutan dan pajak tidak langsung (neto). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Penelitian yang dilakukan pada usaha 
rumah tangga asinan cempedak di Desa Riwa 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Umur responden yang mengusahakan 
pengolahan asinan cempedak di lokasi 
penelitian berkisar antara 28-45 tahun. 
Responden asinan cempedak sebanyak 
10 orang dengan tingkat pendidikan SD 
5 orang, SLTP 2 orang dan lulusan 
SLTA ada 3 orang. Lamanya usaha yang 
dijalankan, sebagian pengusaha ada yang 
menjalankan usaha ini selama 15 tahun 
dan ada juga yang baru 2 tahun, namun 
ada juga yang sekitar 5 tahun. Sistem 
produksi asinan cempedak relative 
mudah dan sederhana serta tidak 
membutuhkan investasi yang tinggi 
untuk pembuatan. Proses pembuatan 
asinan cempedak sama saja hanya saja 
ada yang langsung dibuat setelah 
pencucian namun ada juga yang 
50 
ZIRAA’AH, Volume 43  Nomor 1, Pebruari  2018  Halaman  40-51                     ISSN ELEKTRONIK 2355-3545             
 
 
didiamkan semalam baru pembuatan. 
Prinsip dasar dalam pembuatan asinan 
cempedak adalah: pengupasan, 
pemotongan, pencucian, serta 
pengemasan.  
2. Nilai tambah yang diperoleh dari asinan 
cempedak adalah sebesar Rp. 59.660/Kg.   
Nilai tambah ini diperoleh dari 
pengurangan nilai output (produksi 
asinan cempedak dengan biaya bahan 
baku dan biaya bahan penunjang lainnya.   
Sedangkan rasio nilai tambah asinan 
cempedak adalah sebesar 59,07% artinya 
setiap satu kilogram produksi asianan 
cempedak menghasilkan nilai 6%.  
Saran 
1. Produk pertanian bisa mendapatkan nilai 
tambah seperti halnya cempedak, kulit 
bagian dalam cempedak bisa 
dimanfaatkan untuk pengolahan produk 
baru yaitu asinan cempedak melalui 
proses permentasi untuk memproduksi 
asinan cempedak diperlukan garam agar 
kulit bagian dalam cempedak bisa tahan 
lama, garam juga dari produk pertanian 
maka dari itu disarankan agar kita tetap 
mempertahankan mutu produk pertanian 
dan memanfatkannya untuk 
mendapatkan nilai tambah.     
2. Bagi peneliti selanjutnya agar 
melakukan penelitian tentang nilai 
tambah dengan metode selain metode 
Hayami guna mengetahui ilmu dan 
pengalaman serta hal lain yang belum 
diteliti dalam penelitian ini. 
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